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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perluasan dan pemerataan kesempatan pendidikan anak usia dini (baca 

TK/RA) di Indonesia telah mulai dilaksanakan secara formal sejak tahun 1990-an, 

sedangkan untuk tingkat SD/MI dimulai tahun 1984, dilanjutkan pada tahun 1994 

untuk pendidikan dasar 9 tahun. Hasil yang telah dicapai cukup memuaskan yang  

ditunjukkan dengan meningkatnya APK ( Angka Partisipasi Kasar) dan APM 

(Angka Partisipasi Murni) tingkat PAUD dan Pendidikan Dasar. Namun akibat 

krisis ekonomi 1998 dan terjadinya konflik sosial di berbagai daerah yang 

mengganggu program-program PAUD dan pendidikan dasar, maka angka 

partisipasi menjadi terganggu. Untuk menyelamatkan generasi mendatang dari 

ancaman kebodohan dan kemunduran, peningkatan partisipasi PAUD dan 

pendidikan dasar merupakan agenda yang prioritas dan tidak dapat diabaikan oleh 

pemerintah dan masyarakat dalam pembangunan nasional (http://puskurbuk:net/ 

web/download/prod2007/42_kajian%20Kur%20SD.pdf). 

Upaya yang telah dilakukan Pemerintah melalui Depdiknas sejauh ini 

adalah mendirikan pusat-pusat PAUD di daerah-daerah, termasuk di daerah 

tertinggal. Namun keberadaan pusat-pusat PAUD ini masih sangat minim 

dibandingkan dengan tingkat kebutuhan masyarakat. 

Masing-masing daerah mempunyai keunggulan potensi daerah yang perlu 

dikembangkan yang lebih baik lagi. Keunggulan yang dimiliki oleh masing-

masing daerah  sangat bervariasi. Dengan keberagaman potensi daerah ini 

http://puskurbuk/
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pengembangan potensi dan keunggulan daerah perlu mendapatkan perhatian 

secara khusus bagi pemerintah daerah sehingga anak-anak  daerah tidak asing 

dengan daerahnya sendiri dan faham betul tentang potensi dan nilai-nilai serta 

budaya daerahnya sendiri, dan anak-anak dapat mengembangkan serta 

memberdayakan potensi daerahnya sesuai dengan tuntutan ekonomi global yang 

telah disepakati oleh pemerintah Indonesia. Diharapkan dengan ekonomi global 

tersebut, masing-masing daerah ingin berlomba bersaing dengan negara lain untuk 

memasarkan keunggulan daerahnya sendiri. 

Budaya lokal merupakan budaya yang sangat dekat dengan dunia anak 

usia dini. Pembelajaran berlatar budaya lokal dirancang dengan mendekatkan 

budaya setempat atau budaya yang telah bersinergi dengan kehidupannya. Dengan 

sinergi tersebut siswa akan lebih mudah memahami materi pelajaran. Hal ini telah 

dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan Saliman (2007) mengenai penerapan 

pembelajaran berbasis budaya sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran 

pada mata kuliah perencanaan pembelajaran, ternyata dapat menumbuhkan 

motivasi belajar mahasiswa. Sebab pembelajaran berbasis budaya dirancang 

secara kreatif, yang memungkinkan terjadinya interaksi dan negosiasi untuk 

penciptaan arti dan konstruksi makna dalam diri mahasiswa, sehingga dicapai 

pembelajaran yang bermakna. Perancangan pembelajaran yang kreatif dan 

bermakna menjadi penting karena pembelajaran terjadi pada suatu komunitas 

budaya tertentu, di mana hasil belajar juga akan diterapkan pada komunitas 

budaya tertentu pula. Dalam hal ini, pemanfaatan budaya lokal dalam 

pembelajaran merupakan salah satu alternatif bentuk perancangan pembelajaran 
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yang kreatif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan prestasi belajar 

mahasiswa. 

Budaya sebagai sebuah sistem komunikasi normatif yang berdiri di atas 

tatanan masyarakat memiliki kekhasan tersendiri hubungannya dengan interaksi 

pedagogis. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha mengembangkan model 

pembelajaran berlatar budaya lokal untuk meningkatkan interaksi pedagogis tutor 

dengan siswa paud Nonformal yang akan berpengaruh terhadap hasil belajar. 

H.A.R. Tilaar (2002) menyatakan bahwa  pendidikan mempunyai  arti atau 

hakikat  di dalam proses  pendidikan  itu sendiri sebagai proses  kebudayaan dan 

pembudayaan. Dengan demikian,  antara pendidikan  dan kebudayaan  tidak ada 

garis pemisah bahkan merupakan suatu kesatuan yang terintegrasi di dalam proses 

pemanusiaan.  Selanjutnya, beliau mengemukakan rupa-rupanya dalam  era 

reformasi  yang menginginkan  terwujudnya  suatu sistem  pendidikan nasional  

harus menemukan kembali  pendidikan nasional  Indonesia yang tumbuh dan 

berkembang di dalam budaya Indonesia  dan bukan tumbuh dan berkembang di 

atas konsep  kehidupan  yang asing  dari masyarakat kita. 

Belajar  budaya merupakan  proses belajar  satu kesatuan yang utuh dan 

menyeluruh  dari beragam perwujudan  yang dihasilkan dan atau berlaku dalam 

suatu  komunitas. Mata pelajaran  yang disuguhkan  dalam kurikulum dan 

diajarkan  kepada siswa di sekolah,  sebagai pola pikir ilmiah, merupakan  salah 

satu  perwujudan  budaya , sebagai bagian  dari budaya. Bahkan, seorang ahli 

menyatakan bahwa kemajuan  teknologi  dan ilmu pengetahuan  mencerminkan 

pencapaian upaya  manusia  pada saat tertentu  berbasiskan pada budaya saat ini 
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Dalam pembelajaran  berlatar budaya lokal, budaya lokal menjadi  sebuah 

metode  bagi siswa  untuk mentransformasikan hasil observasi  mereka  ke dalam  

bentuk-bentuk  dan prinsip-prinsip yang kreatif  tentang alam. Dengan demikian, 

melalui pembelajaran  berlatar budaya lokal, siswa bukan sekedar  meniru dan 

atau  menerima  saja informasi  yang disampaikan, tetapi  siswa menciptakan 

makna, pemahaman, dan arti  dari informasi  yang diperolehnya. Pengetahuan  

bukan sekedar  rangkuman  naratif dari pengetahuan yang dimiliki orang lain, 

tetapi suatu koleksi (reportoire) yang dimiliki seseorang tentang pemikiran,  

perilaku, keterkaitan, prediksi, dan perasaan. 

Pada kenyataannya, kearifan lokal yang merupakan salah satu bentuk 

transformasi dan konservasi budaya lokal atau budaya daerah, masih belum 

bersinergi pada mata pelajaran di PAUD. Hal ini tampak pada kreativitas tutor  

yang belum tampak pada model pembelajaran yang dterapkannya. Sinergi yang 

dimaksud adalah adanya keterkaitan yang tinggi antara bahan ajar, strategi, dan 

suasana pembelajaran yang belum memanfaatkan konteks lingkungan sekitar atau 

budaya lokal.  

Kondisi tersebut akan mengurangi ketercapaian pelajaran yang 

kontekstual. Lebih jauh lagi, ketercapaian tujuan pendidikan anak usia dini hanya 

akan terjadi secara parsial, yakni pemerolehan pengetahuan siswa yang tanpa 

dibarengi oleh kearifan budaya lokal sehingga siswa pun beroleh kecerdasan 

emosional dan spiritual. Dua kecerdasan tersebut dapat dicapai melalui 

pembelajaran berlatar budaya lokal. 
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PAUD Kota Bandung, secara geografis dan sosiologis berada di 

lingkungan daerah Sunda atau budaya Sunda. Dari sisi pendidikan, budaya Sunda 

yang sangat kaya dan mengandung nilai-nilai luhur kehidupan layak sekali 

apabila dijadikan landasan dalam pengembangan bahan ajar. Pengembangan 

bahan ajar dapat diterapkan pada semua mata pelajaran tanpa terkecuali. 

Kreatifitas tutor  dalam mengembangkan bahan ajar yang berlatar budaya Sunda 

khususnya, akan memperkaya khazanah siswa tentang budaya daerah.  

Model pembelajaran berorientasi budaya lokal untuk meningkatkan 

interaksi pedagogis tutor dan siswa PAUD Nonformal dalam studi ini didasari 

oleh asumsi, bahwa pada saat ini perhatian terhadap “golden age” ini melahirkan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Indonesia dengan berdasar pada Undang-

Undang No. 4 tahun 1979 tentang kesejahteraan anak, Undang-Undang No. 23 

tahun 2002 tentang perlindungan anak dan disahkannya Undang-undang Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang secara eksplisit 

mencantumkan tentang Pendidikan Anak Usia Dini/PAUD (Pasal 28).  Di usianya 

yang masih sangat muda, yaitu sejak 1997/1998 melalui proyek Bank Dunia. 

Namun program ini cepat menyeruak ke jajaran isu pendidikan papan atas. 

Bahkan kini PAUD menjadi salah satu dari 10 program prioritas Departemen 

Pendidikan Nasional.  

Akan tetapi, terdapat asumsi-asumsi yang mengemuka di lapangan yang 

menganggap bahwa PAUD nonformal yang dianggap  tidak layak atau ala 

kadarnya, asal jalan, dan tak punya standar. Tentu hal ini perlu mendapat 

perhatian serius. Sejalan dengan perkembangannya yang luar biasa pada 
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gilirannya membutuhkan banyak tutor. Lembaga Pendidikan Tenaga 

Kependidikan (LPTK) belum siap. Dari ratusan ribu guru PAUD boleh jadi 90% 

lulusan SMA sederajat. Padahal, potensi anak usia dini akan berkembang optimal 

jika mendapat rangsangan secara tepat.  

 Penelitian ini dilakukan sebagai upaya pengembangan model pembelajaran 

berlatar budaya lokal yang bersifat inovatif yang memiliki dampak positif 

terhadap peningkatan interaksi pedagogis  tutor dan siswa. Model pembelajaran 

ini berkenaan dengan upaya pengembangan PAUD yang membahas pendidikan 

untuk anak usia 0-8 tahun. Anak usia tersebut dipandang memiliki karakteristik 

yang berbeda dengan anak usia di atasnya sehingga pendidikan untuk anak usia 

tersebut dipandang perlu untuk dikhususkan.  

PAUD telah berkembang dengan pesat dan mendapat perhatian yang luar 

biasa terutama di Negara-negara maju karena mengembangkan sumberdaya 

manusia lebih mudah jika dilakukan sejak usia dini. PAUD adalah ilmu multi dan 

interdisipliner, artinya tersusun oleh banyak disiplin ilmu yang saling terkait. Ilmu 

Psikologi perkembangan, ilmu Pendidikan, Neurosains, ilmu Bahasa, ilm Seni, 

ilmu Gizi, ilmu Biologi perkembangan anak, dan ilmu-ilmu terkait lainnya saling 

terintegrasi untuk membahas setiap persoalan PAUD. Untuk mengembangkan 

kemampan intelektual anak, diperlukan berbagai kegiatan yang dilandasi dengan 

ilmu psikologi, ilmu pendidikan, ilmu matematika untuk anak, sains untuk anak, 

dan seterusnya. 

Dasar proses pembelajaran pada anak usia dini adalah bermain. Menurut 

Piaget, et al. (Docket dan Fleer, 1995: 56) permainan dengan aturan melalui tiga 
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tahap. Pertama, aturan berkaitan dengan tindakan motorik. Kedua, aturan itu 

adalah “keramat”, artinya sudah ditentukan oleh orang dewasa, karena itu tidak 

boleh ditolak. Ketiga, aturan itu dilaksanakan atas kesepakatan para pemain, dan 

aturan mungkin berubah jika disepakati oleh para pemain.  

Penelitian Smilansky (Docket & Fleer, 1999: 56) tentang bermain, 

memberikan kontribusi yang penting untuk dimasukan ke dalam tahapan bermain 

yang dikemukakan Piaget yaitu bermain konstruktif. Bermain konstruktif meliputi 

penggunaan bahan-bahan untuk membangun sesuatu. Bermain konstruktif 

ditempatkan diantara bermain fungsional  dan bermain simbolik. Mengacu pada 

pendapat di atas, maka jika teori bermain dari Piaget dipadukan dengan teori 

bermain dari Smilansky, maka tahapan bermain anak terdiri atas (1) bermain 

fungsional, (2) bermain konstruktif, (3) bermain simbolik, dan (4) permainan 

dengan aturan.  

Demikian pula halnya Vygotsky. Meskipun tidak menjelaskan secara 

komprehensif tentang teori bermain, namun Vygotsky memberikan seperangkat 

konsep tentang bermain. Dimensi penting dari bermain adalah menciptakan situasi 

imajiner yang ditentukan oleh aturan. Anak-anak mulai memisahkan pikiran-

pikiran dari tindakan dan benda, dan mengadopsi perilaku yang mengatur dirinya 

sendiri ketika bermain. Setiap kemampuan ini berkontribusi terhadap 

perkembangan kognitif. Melalui bermain anak-anak mentransformasi informasi 

atau pengetahuan yang diperoleh dari lingkungan fisik maupun sosial (Docket & 

Fleer, 1999: 63). 
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Upaya untuk memperbaiki minimnya interaksi pedagogis antara tutor 

dengan anak didik tersebut diperlukan inovasi teruji. Sebab rendahnya interaksi 

pedagogis antara tutor dengan siswa akan berdampak terhadap kuantitas bahkan 

kualitas hasil belajar.  Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas interaksi 

pedagogis tersebut, menurut pemikiran penulis, dapat dirancang dengan cara 

mengemas strategi pembelajaran yang berlatar budaya lokal.  

 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan kondisi yang diuraikan pada pendahuluan, perlu dilakukan 

upaya alternatif sementara menunggu kebijakan baru untuk mengatasi kekurangan 

dan mutu tutor PAUD nonformal, selain memberikan pelatihan terhadap para tutor 

dan calon tutor untuk lebih memahami tentang anak, teknik mengajar dengan 

tepat, teknik bermain, hingga bagaimana cara mengatasi jika ada persoalan yang 

muncul, juga perlu dikembangkan sebuah model pembelajaran yang mampu 

meningkatkan interaksi pedagogis yang berlatar belakang budaya lokal. Beberapa 

anggapan dasar tentang PAUD dari sudut pandang sosio-kultural, bahwa PAUD 

merupakan realitas hak anak untuk hidup dan berkembang sesuai dengan potensi 

yang dimilikinya.  

Pewarisan nilai-nilai masyarakat dapat dilakukan untuk menyiapkan anak 

sebagai generasi penerus masa depan. Secara ekonomik, PAUD merupakan 

investasi masa depan karena akan berkembang baik secara ekonomis akan 

menguntungkan masa datang. Selain itu, menurut Abdulhak (2003: 26) PAUD 

memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut: (1) pengembangan segenap potensi anak;               
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(2) penanaman nilai-nilai dan norma-norma kehidupan; (3) pembentukan dan 

pembiasaan perilaku-perilaku yang diharapkan; (4) pengembangan pengetahuan 

dan keterampilan dasar; serta (5) pengembangan motivasi dan sikap belajar yang 

positif (http://christinpanjaitan/wordpress.com/category/41_pendidikan usia dini).  

Tujuan dan fungsi PAUD yang dasar pendiriannya adalah SK Mendiknas 

Nomor 051/0/2001 tanggal 19 April 2001 berkaitan erat dengan visi dan misi dari 

PAUD itu sendiri. Adapun visi dari PAUD tersebut adalah “Terwujudnya anak 

usia dini yang sehat cerdas dan ceria” Sementara misinya adalah:                         

(1) Mengupayakan pemerataan pelayanan, peningkatan mutu dan efisiensi 

penyelenggaraan pendidikan dini, (2) Mengupayakan peningkatan kesadaran dan 

kemampuan masyarakat dalam memberikan layanan pendidikan usia dini 

(Depdiknas, 2001). 

Ada beberapa hal  yang menjadi prinsip dalam pelaksanaan PAUD, antara 

lain ( Depdiknas, 2001) :  

Terdapat 4 prinsip yang harus dipegang dalam penyelenggaraan PAUD. 

Pertama, holistik dan terpadu. PAUD dilakukan dengan terarah ke 

pengembangan segenap aspek pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani anak serta dilakukan secara terintegrasi dalam suatu kesatuan program 

utuh dan proporsional. Kedua, berbasis keilmuan. Prinsip ini mengandung arti 

bahwa praktek pendidikan anak usia dini yang tepat perlu dikembangkan 

berdasarkan temuan-temuan mutakhir dalam bidang keilmuan yang relevan. 

Ketiga, berorientasi pada perkembangan anak. PAUD dilaksanakan sesuai 

karakteristik dan tingkat pendidikan anak sehingga proses pendidikannya 

bersifat tidak terstruktur, informal, emergen dan responsive terhadap 

perbedaan individual anak, serta melalui aktivitas langsung dalam suasana 

bermain. Keempat, berorientasi masyarakat. Mengingat anak adalah bagian 

dari masyarakat dan sekaligus menjadi generasi penerus dari masyarakat yang 

bersangkutan, maka PAUD hendaklah berlandaskan dan sekaligus turut 

mengembangkan nilai-nilai sosio-kultural yang berkembang pada masyarakat 

yang bersangkutan. Lebih lanjut, prinsip ini juga mempersyaratkan perlunya 

PAUD untuk memanfaatkan potensi lokal, baik itu berupa keragaman sosial 

budaya maupun berupa sumber-sumber daya potensial yang ada di 

http://christinpanjaitan/wordpress.com/category/41_pendidikan
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masyarakat setempat. PAUD dengan urgensinya dalam beberapa tahun 

terakhir, semakin popular. Kalangan perguruan tinggi, pelaku pendidikan dan 

pejabat serta masyarakat luas tampaknya mulai akrab dengan PAUD, 

sekalipun dapat dipastikan bahwa tingkat pengertian mereka tentang PAUD 

berbeda-beda.. 

 

Berdasarkan tujuan, visi, misi dan prinsip penyelenggaraan PAUD yang 

secara eksplisit-implisit menegaskan perlunya unsur-unsur sosial kemasyarakatan 

dan dimensi budaya lokal, maka penelitian ini mencoba menguraikan upaya 

meningkatkan  interaksi pedagogis  menggunakan model pembelajaran berlatar 

budaya lokal.  

Berdasarkan kajian di atas, maka rumusan utama masalah penelitian yang 

diungkap adalah “bagaimana model pembelajaran berlatar budaya lokal yang 

dapat meningkatkan interaksi pedagogis?” Rumusan masalah ini diurai dalam 

bentuk beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut.  

1. Bagaimana penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Nonformal 

di Kota Bandung?  

2. Bagaimana model pembelajaran berorientasi budaya lokal yang secara 

konseptual mampu meningkatkan interaksi pedagogis? 

3. Bagaimana gambaran implementasi model pembelajaran berorientasi budaya 

lokal untuk meningkatkan interaksi pedagogis? 

4. Bagaimana efektivitas model pembelajaran berorientasi budaya lokal untuk 

meningkatkan interaksi pedagogis pada PAUD Nonformal? 
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C. Tujuan Penelitian  

Tujuan utama penelitian ini adalah memperoleh sebuah model 

pembelajaran baku berlatar budaya yang dapat meningkatkan interaksi pedagogis 

dan mengetahui  pengaruhnya terhadap hasil belajar. Untuk mencapai tujuan 

utama tersebut, dibuat tujuan perantara atau tujuan-tujuan khusus sebagai berikut.  

1. Mengetahui penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

Nonformal di Kota Bandung.  

2. Memperoleh model pembelajaran berorientasi budaya lokal yang secara 

konseptual mampu meningkatkan interaksi pedagogis. 

3. Mengetahui gambaran implementasi model pembelajaran berorientasi budaya 

lokal untuk meningkatkan interaksi pedagogis.  

4. Mengetahui efektivitas model pembelajaran berorientasi budaya lokal untuk 

meningkatkan interaksi pedagogis pada PAUD Nonformal. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat dalam 

dua kerangka berikut. 

Penelitian ini fokus pada pengembangan model pembelajaran yang teruji 

menggunakan latar budaya lokal untuk dapat meningkatkan interaksi pedagogis 

pada PAUD Nonformal. Diharapkan penelitian ini melahirkan manfaat banyak 

baik secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan informasi awal dan telaah kepustakaan untuk 

melakukan penelitian lanjutan yang bertujuan untuk meningkatkan interaksi 
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pedagogis dan hasil belajar siswa PAUD Nonformal melalui penggunaan budaya 

lokal sebagai kekuatan proses pembelajaran. Berdasarkan pantauan lapangan dan 

kajian pustaka, hal ini belum dilakukan. Oleh karena itu, diharapkan hasil 

penelitian dapat memberikan sumbangan pemikiran komparatif bagi 

pengembangan ilmu pendidikan luar sekolah khususnya PAUD Nonformal untuk 

meningkatkan interaksi pedagogis  dan hasil belajarnya berdasarkan kajian budaya 

lokal. 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

tutor dan para penyelenggara PAUD Nonformal untuk mempertimbangkan model 

yang dihasilkan agar dapat diaplikasikan untuk meningkatkan interaksi pedagogis. 

Bagi para siswa PAUD Nonformal interaksi yang dibangun dalam pembelajaran 

menjadi lebih bermakna begitu juga dengan para tutornya, sehingga akhirnya 

dapat mendongkrak hasil belajar para siswa menjadi lebih optimal. Kemudian 

bagi Lembaga Pendidikan dan Tenaga Kependidikan (LPTK), hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya bahan ajar bagi pembinaan para mahasiswa calon 

praktisi di lapangan yang terampil mengajar, berwawasan budaya lokal dalam 

rangka meningkatkan interaksi pedagogisnya termasuk hasil belajar para siswa 

yang dibinanya. 

 

E. Definisi Operasional 

 Agar memiliki pemahaman yang sama terhadap penelitian yang dilakukan 

maka akan dianalisis secara singkat beberapa istilah yang berkenaan dengan judul 

penelitian ini. 
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1. Model Pembelajaran Berlatar Budaya Lokal 

Model Pembelajaran berlatar budaya lokal yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah contoh atau pola yang diikuti dan sangat berharga dalam proses 

kegiatan pembelajaran yang ditandai oleh keikutsertaan peserta didik (siswa) 

dan pendidik (tutor) berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab dalam 

penyelenggaraan pembelajaran berlatar budaya lokal yang terkait dengan 

bahasa, alat-alat, makanan, dan permainan-permainan khas. Kebudayaan lokal 

mengacu pada kebudayaan Sunda terutama yang ditandai dengan tradisi sunda 

yang mencakup bahasa, media/alat-alat, makanan, dan permainan-permainan 

khas sunda.   

2. Interaksi Pedagogis 

Interaksi pedagogis merupakan pergaulan pendidikan, yang mengarah pada 

tujuan pendidikan. Interaksi Pedagogis dalam penelitian ini adalah  merupakan 

suatu proses komunikasi timbal balik antara siswa dengan tutor untuk 

mencapai tujuan pendidikan.  

3. Anak Usia Dini 

Anak usia dini adalah anak yang berusia pada rentang 0 – 8 tahun (http : 

www.naecy.org) . Anak usia dini sedang dalam tahap pertumbuhan dan 

perkembangan baik fisik maupun mental yang paling pesat. Pertumbuhan dan 

perkembangan telah dimulai sejak prenatal, yaitu sejak dalam kandungan. 

Pembentukan sel syaraf otak, sebagai modal pembentukan kecerdasan, terjadi 

saat anak dalam kandungan. Setelah lahir tidak terjadi lagi pembentukan sel 

syaraf otak, tetapi hubungan antar sel syaraf otak (sinap) terus berkembang. 
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Begitu pentingnya usia dini, sampai ada teori yang menyatakan bahwa pada 

usia empat tahun 50% kecerdasan telah tercapai, dan 80% pada usia delapan 

tahun. Berdasarkan pernyataan tersebut, usia dini (usia 0-8 tahun) juga disebut 

tahun emas atau golden age. Oleh karena itu jika ingin mengembangkan 

bangsa yang cerdas, beriman dan bertaqwa, serta berbudi luhur hendaklah 

dimulai dari PAUD. Itulah sebabnya negara-negara maju amat serius 

mengembangkan PAUD, tidak dianggap sebagai pelengkap, tetapi sama 

pentingnya dengan pendidikan SD atau sekolah menengah. 

4. Tutor 

Yang dimaksud dengan tutor dalam penelitian ini adalah tenaga pengajar pada 

PAUD yang berusia 4-6 tahun. Apabila mengacu pada Permen no. 58 tahun 

2009 yang dimaksud dengan tenaga pengajar adalah guru yang mengajar di 

PAUD usia 4-6 tahun  bukan sebagai pendamping atau pengasuh. 

 

F. Kerangka Pemikiran 

Ada beberapa variabel yang ada dalam pembelajaran. Sebagaimana M.J. 

Dunkin dan B.J. Bidle dalam buku The Study of Teaching (1974) mengemukakan 

empat variabel yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran, yaitu : (1) Presage 

variables, yaitu variabel karakteristik kepribadian guru/tutor, (2) Context 

variables, yaitu variabel karakteristik kepribadian siswa, (3) Process variables, 

yaitu interaksi guru – siswa di kelas, dan (4) Product variables, yaitu variabel 

hasil. Hubungan keempat variabel dalam pembelajaran dapat dilihat pada gambar 

1.1 berikut. 
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Gambar 1.1 Model Mengajar Menurut Dunkin & Bidle 
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Gambar 1.1 menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran terjadi 

interaksi antara tutor dan siswa dimana interaksi tersebut akan menentukan hasil 

belajar. Untuk terjadinya interaksi pedagogis dalam pembelajaran, tutor sebagai 

penanggung jawab dalam pelaksanaan pembelajaran perlu memperhatikan context 

variable (pengalaman formatif siswa, sifat-sifat siswa, keadaan sekitar siswa 

termasuk didalamnya kebudayaan sekitar lingkungan siswa) dan variabel ini 

hendaknya dijadikan sebagai landasan dalam pelaksanaan pembelajaran. Tanpa 

memperhatikan variabel ini dalam pembelajaran tidak akan terjadi interaksi 

pedagogis antara tutor dan siswa.    

Sejalan dengan pembelajaran pada pendidikan anak usia dini, maka 

pembelajaran pun menggunakan prinsip bermain sambil belajar dan belajar seraya 

bermain. Karena anak usia dini berada pada rentang usia 4-6 tahun. Hal ini berarti 

bahwa bermain harus diintegrasikan ke dalam pembelajaran di PAUD. Bermain 

harus mewarnai setiap penggunaan metode mengajar yang dilaksanakan dalam 

berbagai kegiatan yang menyenangkan bagi anak. Di dalam pedoman 

pembelajaran TK 2006 secara lebih lengkap dinyatakan beberapa prinsip 

melaksanakan pembelajaran yaitu:  

a. Berorientasi pada perkembangan anak 

b. Berorientasi pada kebutuhan anak 

c. Bermain sambil belajar atau belajar seraya bermain 

d. Stimulasi terpadu  

e. Lingkungan kondusif 

f. Menggunakan pendekatan tematik  

g. Aktif, kreatif, inovatif, efektif dan menyenangkan 

h. Menggunakan berbagai media dan sumber belajar 
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i. Pemanfaatan teknologi informasi 

j. Bersifat demokratis 

 

Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut tutor  memiliki peranan yang sangat 

penting dalam melaksanakan pembelajaran. Tutor harus memahami karakteristik 

perkembangan anak dan cara belajarnya, menciptakan lingkungan yang kondusif, 

menyiapkan bahan-bahan dan peralatan yang menstimulus perkembangan anak, 

serta melaksanakan pembelajaran terpadu dan bermakna. Peranan tutor bukan 

sebagai instruktur, tetapi sebagai pembimbing dan fasilitator. Dalam menerapkan 

prinsip-prinsip tersebut tutor perlu menyesuaikan dengan lingkungan sosial 

budaya tempat berlangsungnya pembelajaran.  

Bertolak dari uraian tersebut, agar anak-anak dapat mengembangkan 

kemampuan menggunakan inderanya secara optimal, maka tutor harus 

menciptakan lingkungan belajar yang mengundang mereka memperoleh 

pengalaman langsung dengan cara menyediakan dan kesempatan belajar yang 

dilengkapi dengan berbagai bahan dan peralatan yang tepat. 

 Landasan pelaksanaan interaksi pedagogis berlatar budaya lokal adalah 

model pengembangan berdasarkan konsep teori Piaget. Model ini beranggapan 

bahwa perkembangan anak merupakan hasil perpaduan antara heriditas dan 

pengaruh lingkungan.  

Interaksi edukatif antara anak usia dini dengan orang dewasa dalam 

keluarga merupakan salah satu bentuk kajian khusus yang memberikan gambaran 

tentang isi dan proses pendidikan yang dapat diterapkan dan dikembangkan dalam 

seting keluarga. Nilai aksiologis dari gambaran isi dan proses pendidikan anak 
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usia dini dalam keluarga dapat dijadikan panduan dan perbandingan bagi orang 

tua maupun calon orang tua untuk membimbing dan membina tumbuh kembang 

anak secara optimal dalam lingkungan keluarga. 

  Dari pemikiran di atas, model pembelajaran berorientasi budaya lokal 

untuk meningkatkan interaksi pedagogis tutor dan diimplementasikan setelah 

melalui tahapan pengembangan dengan mengadakan kajian terhadap konsep dari 

teori (theoretical model), kajian terhadap kondisi lapangan (empirical model) serta 

validasi dari pakar dan praktisi yang kompeten dalam pendidikan luar sekolah.   


